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INTISARI 

PEMANFAATAN LIMBAH KERAMIK  LANTAI DENGAN METODE 

WATERPROOFING TREATMENT  SEBAGAI SUBSTITUSI AGREGAT 

KASAR , David Mulianta Ginting., NPM 150215852 Tahun 2019, Bidang 

Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

Untuk mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan, maka penulis 

ingin memanfaatkan limbah keramik lantai sebagai substitusi agregat kasar dalam 

adukan beton. Permasalahan agregat keramik lantai adalah daya serap air yang 

tinggi, sehingga apabila digunakan sebagai campuran beton cenderung untuk 

menyerap air dan menjadikan campuran beton memiliki kelecakan rendah. Untuk 

memperbaiki permasalahan pada keramik lantai, maka penulis akan menggunakan 

waterproofing treatment terhadap keramik lantai. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji waterproofing treatment dengan metode spray agar agregat 

keramik lantai ini mempunyai absorpsi yang rendah terhadap air, untuk 

mengetahui perilaku mekanik beton, dan untuk mengetahui persentase optimum 

agregat keramik lantai yang telah dilapisi waterproofing treatment.  

 Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm sebanyak 42 buah, digunakan untuk pengujian kuat tekan, kuat tarik, 

dan modulus elastisitas beton. Kemudian, benda uji silinder dengan diameter 10 

cm dan tinggi 20 cm sebanyak 21 buah, digunakan untuk pengujian resapan beton. 

Penelitian ini dilakukan dengan variasi spesimen sebagai berikut : BN, BK 10, BK 

15, BK 20, BK 25, BK 30, dan BK 35, dengan substitusi agregat keramik lantai 

terhadap agregat kasarnya (kerikil) masing-masing sebesar 0%, 10%, 15%, 20%, 

25%, 30%, dan 35%. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa waterproofing treatment yang 

digunakan berhasil mengurangi penyerapan air agregat keramik lantai dari 10,1% 

menjadi 4,6278%. Hasil pengujian menunjukan kuat tekan optimum beton terjadi 

pada variasi BK 25 yaitu sebesar fc’ = 39,01 MPa dengan beton normal (BN) 

sebesar fc’ = 26,64 MPa. Untuk kuat tarik belah beton mengalami penurunan 

dengan BN sebesar fct = 3,87 MPa dan beton keramik (BK) optimum terjadi pada 

variasi BK 25 yaitu sebesar fct = 2,77 MPa. Sedangkan untuk modulus elastisitas 

optimum beton terjadi pada variasi BK 25 yaitu sebesar Ec = 26452,83 MPa 

dengan BN sebesar Ec = 21810,26 MPa. Variasi optimum dalam penelitian ini 

terjadi pada variasi BK 25 dengan kadar agregat limbah keramik lantai sebesar 

25%.  

Kata Kunci : agregat keramik lantai, waterproofing treatment, kuat tekan, kuat 

tarik, kekedapan/serapan. 

 


